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A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan pendidikan bagi sebuah negara haruslah dipandang sebagai persoalan yang 
penting, sebab keberhasilan dan kegagalan pendidikan dalam sebuah negara mempunyai 
pengaruh yang signifikan bagi perkembangan kualitas generasi yang akan datang. Oleh karena 
itu, tidak aneh jika ada pernyat/’;aan, kegagalan pendidikan dalam sebuah negara dapat 
menyebabkan runtuhnya sebuah negara, sebab generasi barunya tidak berkualitas atau gagal 
dalam menatap masa mendatang. 
Hal ini sudah banyak disadari oleh negara-negara maju maupun yang sedang berkembang 
termasuk Indonesia. Kenyataan ini terlihat dari banyaknya dana APBN yang dialokasikan untuk 
mengembangkan pendidikan. Kenyataan lain yang menunjukkan keseriusan pemerintah dalam 
memajukan dunia pendidikan yaitu adanya penelitian-penelitian guna mencari penyebab gagal 
atau belum berhasilnya Indonesia. 
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan juga tak lepas dari kebutuhan 
akan reformasi pendidikan secara menyeluruh. Matematika mempunyai peran yang sangat 
signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa 
matematika merupakan ratu dari segala ilmu pengetahuan. Kenyataan membuktikan bahwa 
makin tinggipenguasaan matematika yang dimiliki suatu negara, makin tinggi pula ilmu 
pengetahuan dan teknologi negara tersebut. Realita yang ada, pendidikan matematika memang 
menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh semua siswa mulai dari sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. Ada banyak alasan yang menjadikan pendidikan matematika 
sangat penting untuk dipelajari, selain karena ingin memahami konsep matematika dan berbagai 
hubungannya juga untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri, 
dan mampu memecahkan masalah. 
Sementera itu, situasi pendidikan formal khususnya dalam mata pelajaran matematika 
semakin memprihatinkan. Selama ini pengelolaan pembelajaran masih didominasi oleh 
pendekatan konvensional, dimana pendekatan ini masih berpandangan bahwa pengetahuan 
sebagai perangkat fakta yang harus dihafal, kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber 
utama pengetahuan. Kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar dan siswa sebagai 
penerima yang pasif. Pendekatan ini menyebabkan pembelajaran sangat abstrak dan teoritis serta 
tidak memperhatikan pengalaman siswa. Dalam proses pembelajaran matematika, yang 
diinginkan adalah pola pembelajaran matematika yang dapat membuat matematika terasa mudah 
dan menyenangkan. Sementara itu di Indonesia, ditemukan bahwa bahan ajar matematika masih 
jauh dari memuaskan dan menggunakan metode mengajar yang hanya berkisar pada ceramah 
dan ekspositori, sehingga siswa terkesan sangat bergantung kepada guru yang bertindak sebagai 
gudang ilmu.  Oleh sebab itu, diperlukan suatu strategi baru berupa pendekatan yang lebih 
memberdayakan siswa. 
Mengenai pengertian matematika sekolah, Erman Suherman (1993:134) mengemukakan 
bahwa “matematika sekolah merupakan bagian matematika yang diberikan untuk dipelajari oleh 
siswa sekolah (formal), yaitu SD, SLTP, dan SLTA”. Selanjutnya dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran matematika di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol , tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. (Depdiknas, 
2006:417) 
 
Soedjadi (2000) berpandangan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar 
diharapkan dapat melatih siswa berfikir kritis agar nantinya siswa dapat menghadapi tantangan 
hidup yang semakin kompetitif serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang 
mungkin dapat terjadi di lingkungan tempat siswa berada. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa matematika sekolah bukan hanya ilmu yang mempelajari tentang konsep matematika dan 
berbagai hubungannya akan tetapi disisi lain juga mengajarkan kepada siswa cara 
membangkitkan rasa ingin tahu, berfikir kritis, logis, dan  percaya diri dalam memecahkan 
masalah. Pencapaian tujuan yang telah dipaparkan diatas harus didukung sumber daya manusia 
dalam bentuk kompetensi guru. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika di Kelas IV-B SDIT 
Wahdah Islamiyah Kota Makassar pada bulan oktober 2013, bahwa hasil belajar matematika 
siswa masih tergolong rendah, hal tersebut terlihat dari hasil ulangan harian siswa pada semester 
ganjil tahun ajaran 2013-2014, dari 36 orang siswa hanya 15 orang yang mendapat nilai di atas 
KKM yaitu 65 atau dengan kata lain siswa yang lulus hanya 41,6% sementara diharapkan siswa 
yang lulus adalah 70% dari jumlah siswa keseluruhan. 
Berdasarkan hasil observasi prapenelitian terlihat suasana pembelajaran yang dilakukan 
guru yaitu pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran One Way yang cenderung 
monoton kepada guru, dimana guru aktif menyampaikan informasi dan siswa pasif menerima. 
Kesempatan bagi siswa untuk melakukan refleksi dan negosiasi melalui proses interaksi antara 
siswa dengan siswa, siswa dengan guru kurang dikembangkan. Dengan pembelajaran tersebut 
siswa tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan menemukan 
berbagai alternatif pemecahan masalah, tetapi mereka menjadi sangat tergantung pada guru, 
tidak terbiasa belajar mandiri untuk menemukan alternatif lain yang mungkin dapat dipakai 
untuk menyelesaikan masalah secara efektif dan efisien. Hal tersebut diduga sebagai penyebab 
rendahnya hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
Secara khusus pendekatan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran matematika 
merupakan faktor penentu dalam meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh sebab 
itu, pendekatan pembelajaran matematika diharapkan mampu membuat mata pelajaran 
matematika menjadi menarik. Mengingat pentingnya pendekatan dalam proses pembelajaran 
matematika, maka dalam mengajarkan setiap pokok bahasan tertentu perlu dicari pendekatan 
yang tepat dan sesuai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dalam belajar adalah pendekatan SAVI karena menurut Meier (2002:100): 
Belajar bisa optimal jika keempat unsur SAVI  ada dalam satu peristiwa 
pembelajaran. Misalnya, orang dapat belajar sedikit dengan menyaksikan 
presentasi (V), tetapi mereka dapat  belajar jauh lebih banyak jika mereka dapat 
melakukan sesuatu ketika presentasi sedang berlangsung (S), membicarakan apa 
yang sedang mereka pelajari (A), dan memikirkan cara menerapkan informasi 
dalam presentasi tersebut pada pekerjaan mereka (I). Atau, mereka dapat 
meningkatkan kemampuan mereka memecahkan masalah (I) jika mereka secara 
simultan menggerakkan sesuatu (S) untuk menghasilkan pictogram atau pajangan 
tiga dimensi (V) sambil membicarakan apa yang sedang mereka kerjakan (A). 
 
Alasan peneliti memilih pendekatan SAVI juga diperkuat karena sebelumnya sudah ada 
peneliti yang menggunakan pendekatan ini dalam penelitiannya dengan judul “Implementasi 
Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika dan Kemandirian Siswa pada Siswa Kelas VIIIA SMPN 2 Watansoppeng 
Kabupaten Soppeng” (Sulfiani, 2012), dan terbukti berhasil dengan meningkatnya hasil belajar 
siswa dan kemandirian siswa. Tahun 2011 juga ada peneliti yang berhasil membuktikan 
pendekatan tersebut dengan judul penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan 
Menggunakan Pendekatan Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI) pada Mata Pelajaran 
Matematika di Kelas V SD Inpres Bangkala III Kota Makassar” (Hastika, 2011). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectual (SAVI) 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas IV-B SDIT 
Wahdah Islamiyah Kota Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimanakah Penerapan Pendekatan Somatic, 
Auditory, Visual, Intelectual (SAVI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika di Kelas IV-B SDIT  Wahdah Islamiyah Kota Makassar. 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini secara 
operasional adalah untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan SAVI dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV-B SDIT Wahdah Islamiyah Kota 
Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagai penelitian tindakan kelas, penelitian ini memberikan manfaat konseptual 
utamanya kepada pembelajaran matematika, disamping itu juga kepada peningkatan mutu proses 
dan hasil pembelajaran matematika SD. 
 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi akademis/lembaga pendidikan, menjadi informasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran Matematika 
sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum. 
b. Bagi peneliti, sebagai referensi atau bahan banding bagi peneliti yang ingin mengkaji 
permasalahan yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa: memotivasi siswa dalam belajar dan memahami matematika sehingga 
ketuntasan belajar juga meningkat. 
b. Bagi guru: dapat mengembangkan profesionalnya dalam meningkatkan pembelajaran kelas 
dengan mengoptimalkan proses belajar mengajar melalui pembelajaran dengan pendekatan 
SAVI yang membangkitkan minat dan semangat belajar siswa. 
c. Bagi sekolah: memberikan sumbangan yang sangat berharga berupa informasi untuk dapat 
dijadikan bahan pertimbangan agar pendekatan SAVI ini dapat diterapkan pada mata 
pelajaran yang sesuai. 
 
 
 
 
  
 
